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2.1. Microcontroller MCS-51

Microcontroller MCS-51 pertama kali diterbitkan ole erusahaan

semikonduktor vang bernama “Intel Corporation” pada tahury |

seiringnya perkembangan teknologi, MCS-51 turut serta dalar an teknologi

terbarunya, sehingga untuk penyusunan microcontroller yang kecil

sampai ke sistem yang lebih komplek, sudah dapat diprogigsi.

hanya diproduksi oleh Intel saja melainkan perus ’@

2.1.1. Microcontroller AT89C51
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\ Gambar 2.1. Konfigurasi pin AT89C51




ATBICS1 adalah microconiroller produksi Atmel dimana pemrogramannya

mengikuti standart MCS-51.

ATEICS5] mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut:
Clock generator internal dan rangkaian pewaktu (rimer).

Dapat melakukan eksekusi program dengan dua mode, yaitu m i Memory

Program internal (flash memory) maksimal sebesar 4Kb emory
Program Eksternal maksimal sebesar 64Kbyte.

RAM internal 128 byte (di dalam chip), dan dap
Eksternal maksimal sebesar 64 Kbyte (penambahan didgar cINg).
4 buah Programmable Port /O, yang masing-ma? ’@ i lebar jalur 8 bit
1/O.

6 buah sumber interrupt control: INT0, IN :

4 buah port control: RD, WER, ALE dan

2 buah port mode: RESET. EA.

2 buah timer / counter yang me

njelasan pin-pin AT8E9CS1

ss Latch Enable, untuk menahan alamat memori

ALE/P eksta

s aktive low, jika diberi logika low microcontroller

EA : LS memory program external, dan bila diberi logika high
ller mengeksekusi memory program internal (flash
1 gL
Program Stroke Enable, merupakan sinyal pengontrol untuk
PSEN bil data vang ada pada program memory.

erupakan port paralel 8 bit open drain dua arah. Bila digunakan
k mengakses data dari luar secara parallel, port ini akan
nemultipleks alamat memori dengan data, selain itu untuk meng-
ses data dari luar port ini harus diberi resistor pull-up.




Tabel 2.1 Penjelasan pin-pin AT89CS51 (lanjutan)

P1.0-P1.7 | Merupakan port paralel 8 bit dua arah (bidirectional) vang dapat
digunakan untuk berbagai keperluan (general purpose)

P2.0 - P2.7 | Merupakan port paralel 2 (P2) selebar 8 bit dua arah (bidirectional).
Port 2 ini mengirim byte alamat bila dilakukan pengaksesan memori
eksternal

P3.0 - P3.7 | Sebagai I/O seperti P1 dan P2 dan dapat berfungsi sebagai spesial
port seperti : RXD{P3.0), TXD(P3.1), INTO(P3.2) 1(P3.3),
TO(P3.4), T1{P3.5), WR(P3.6), RD(P3.7)

RXD Pin penerima data serial

(P3.0)

TXD Pin pengirim data serial

(P3.1)

INTO Pin External Interrupt ()

(P3.2)

INTI Pin External Interrupt 1

(P3.3)

TO (P3.4) Pin External Timer 0 Input

T1 (P3.5) Pin External Timer | Input

WR (P3.6) | Write Strobe, untuk mengakses me sternal

RD (P3.7) | Read Strobe, untuk mengakses ita eksternal

XTALI Input ke rangkaian osilator int

XNTAL2 Output rangkaian osilator in

RESET Reset input, active high

a. Clock generator dan Timer

Microcontroller ATE9CS

clock generator internal (en-chip) yang

digunakan untuk mengeksek uksi yang ada pada memory program.

HTALZ

I §>—“ﬁ—l—
_]

—

-I- GHD

XTAL

§v 2.2. Pengkabelan osilator pada microcontroller AT89CS1
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Untuk menggunakan osilator internal diperlukan sebuah kristal atau
resonator keramik yang dipasangkan antara pin XTALI dan pin XTAL2 dan dua
buah kapasitor ke ground seperti tampak pada gambar 2.2.. Frekuensi kristal atau
keramik resonator yang digunakan disesuaikan dengan kecepatan yang diinginkan

oleh designer dengan ketentuan frekuensi maksimal 24 MHz. Sedan kapasistas

kapasitor yang digunakan harus 30pF untuk penggunaan kristal untuk

penggunaan keramik resonator, semua kapasitor diberi toleransi

Bila menggunakan clock eksternal, maka pin X yngsi sebagai

input clock osilator dan XTALZ2 tidak disambungkar da gambar 2.3,

dibawah ini.

EXTERMAL
OSCILLATOR
SIEMNAL

Gambar 2.3. Pengkabela tor eksternal pada microcontroller ATE9CS1

Timer yang dimi crocontroller AT89CS1 ada dua buah, Timer 1 dan

Timer 2. Masing-mad

mengolah timer @ bit. Mode 1 dapat mengolah timer sebesar 16 bit. Mode 2
dapat meng g#Cbesar 8 bit auwtoreload. Mode 3 dapat mengolah timer
sebesar 54§ asnya dapat dilihat pada gambar-gambar berikut.

memiliki mode sebanyak 4 mode. Mode 0 dapat
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Penggunaan Timer pada MCS-51 atau microcontroller AT89CS1, sangat
berperan penting pada applikasi. pada penggunaan Timer mode 1 memiliki
perhitungan sebagai berikut:

Timer Clock = Osilator Clock @.1)

12

Timer Clock adalah frekuensi yang diterima oleh Timer Counter,

yang diterima pada Timer Counter terhitung mencapai FFFF,, maka microcontroller

akan mengaktifkan Timer Flag. Perhitungan Timer Flag akti t dihitung seperti

pada rumus berikut:

Timer Counter = 65536 —{ Timer Clock ]

Interrupt Clock

Pada register pemrograman, TimegfCoyhter Mscbut TL(O dan THO pada
Timer 0, dan TL1 dan THI pada

pemrogramannya disebut TF() pada Ti

am, jika salah dalam inisialisasi Timer

Counter. Perhitungan siklus s1 dapat dilihat pada rumus di bawah ini:

struksi

SSI = 65536 (2.3)
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b. Memory Data dan Register

Struktur memory data RAM (Random Access Memory) pada ATE9CS],
dibagi menjadi dua yaitu secara internal dan eksternal. Memory data ini bersifat
volatile, vang berarti bila catu daya dilepas, maka data yang ada pada memory akan

hilang.

RAM internal memiliki kapasitas sebesar 256 byte. Mem il yang

berada pada alamat 00h — (07h digunakan untuk register RO, R R4, R6 dan

R7. memory internal yang beralamat 08h — 7Fh digunaka erasi variabel

boolean, variabel byte, penyimpanan stack (PUSH an ada eksekusi sub-

program maupun program utama. Sedangkan mem ‘ @' vang ber-alamat di

atas 07Fh digunakan untuk register fungsi khusut disebut SFR (Special
Function Registes), penggunaannya dapat dili el Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Special FunctiofMiggister ATE9CS]

Alamat S“T!hﬂl ngan Nilai saat reset
Register

80h P FF,
81h SP 07,
82h DPL 00,
83h DPH 00,
87h PCON 00,
88h TCO Control XXp
89h ™ er Mode 00,
8Ah imer Low () 00,
8Bh Timer Low 1 00,
8Ch Timer High 0 00,
8Dh Timer High 1 00,
90h Port 1 FF,
Serial Controller 00y,

SBUF Serial Data Buffer XX




Tabel 2.2. Special Function Register AT89CS51 (lanjutan)

AOh P2 Port 2 FFy
A8h 1E Interrupt Enable 00,
BOh P3 Port 3 FF,
B&h IP Interrupt Priority

DOh PSW Program Status Word

EOh ACC Accumulator

FOh B Register B

kapasitasnya, RAM eksternal yang dapat dipasangigh
64 Kbyte. Memory Eksternal digunakan
kebutuhannya melebihi kapasitas yang ad4
mengganggu eksekusi program.

Port vang digunakan untu nemory eksternal yaitu port (0 dan

port 2. Untuk jalur address dih degban cara menahan kondisi bus alamat

rendah menggunakan IC yang ditandai dengan sinyal ALE, bus alamat

tinggi menggunakan port 2. k bus data menggunakan port () secara langsung
yang penggunaannya berg engan bus alamat. Jelasnya dapat dilihat seperti
pada gambar 2.7. dgg 1ahaman lebih lanjut dapat dilihat siklus pembacaan

external yang ada pada gambar 2.5. dan gambar 2.9,
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Gambar 2.9, Siklus pembacaan memory data ek®

c. Memory Program

dihubungkan ke logika 0 (groun
sebesar 4 Kbyte, sedangkan ory program eksternal maksimal dapat berjalan
dengan kapasitas 64 Kbyte.

Struktur pengkab de memory program eksternal untuk bus data dapat
dihubungkan langsu bus data pada memory program. Untuk bus alamat
rendah port yan n port 0, dengan menggunakan sistem multiplexing yang

¥an bus data. Untuk lebih jelas dapat diperhatikan gambar
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d. Pengisian Memory Program Internal

Salah satu keistimewaan microcontroller ATE9CS5] memiliki memory
program internal sebesar 4 Kbyte. Memory program yang terdapat pada
microcontroller AT89CS5]1 menggunakan teknologi Flash PEROM (Programmable

and Erasable Read Only Memory) yang bersifat high density nonvglatile, dengan

begitu setelah penulisan dilakukan, apabila catu daya dilepas, maka program

internal tetap menyimpannva. Selain itu pengisiannya mudah ditulis, dan

dibaca secara berulang-ulang. Akan tetapi dalam penulisa apusan Flash

PEROM hanva dapat dilakukan penulisan sebanyak li, lebih dari itu

microcontroller tidak dapat digunakan lagi.

2.1.2. Microcontroller ATS89C2051

REBTVPP O Ve&
i 1 P.7
{TXD) P 1 1.8

170 P15
18 1 P1.4
150 P13
14 0 P1.2
13 0 P1.1 (AIN1)
12 [0 P1.0 (AIND)

110paz?

2.12. Konfigurasi pin AT89C2051

@- icrocontroller yang juga produksi oleh Atmel, dimana
2 VR

ram internal (Flash PEROM) saja, dengan kapasitas maksimal

ti standart MCS-51. AT89C2051 hanya dapat melakukan

sebes . WK eunggulan lain dari microcontroller tipe ini memiliki port

yang sedikit yaitu sebanyak 16 pin, karena memiliki port eksternal yang
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sedikit, maka dari segi fisik memiliki bentuk yang lebih kecil pula, sehingga
sangatlah cocok dalam penggunaan sistem yang kecil,

ATEIC2051 memiliki memory internal sebesar 256 byte, dan semua fungsi
memory-nya sama persis dengan standart pemrograman MCS-51, akan tetapi karena

port eksternal yang dikurangi sehingga penggunaan SFR (Spegigl Function

Registers) tertentu tidak dapat di-akses, dan untuk akses memory ddla e al tidak

dapat dilakukan. SFR vang tidak dapat di-akses di antaranya ad

2.2, Static RAM

Static RAM (Random Access Memory) adaf®
digunakan untuk menvimpan data, cara aksesnya &§
dengan alamat vang diinginkan. Penyimp
volatile, sehingga bila tegangan catu dilc® a data yang tersimpan dalam
memory turut hilang pula. Kapasitas penyimp

RAM tergantung pada tipenya.

2.2.1. Static RAM 6264

RAM 6264 memili sitas sebesar 8 Kbyte, kecepatan respon vang

RAM jenis ini sebesar 15ns s i 25 ns.
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§ Gambar 2.13. Konfigurasi pin Static RAM 6264
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Tabel 2.3. Tabel kebenaran RAM 6264

MODE CE 0OF WE OPERASI I/O
Standby H X X High — Z
Output disable L H H High - Z
Read L L H Data Out
Write L X L Data In

2.2.2, Static RAM 62256

Static RAM 62256 memiliki sifat yang sama persis dengan !

6264, hanva dibedakan pada kapasitas yang lebih besar dari_pada Static RAM yang

bertipe 6264, yaitu sebesar 32 Kbyte. Tabel kebenaran juga sa rsis dengan static

RAM 6264, dengan penambahan port alamat (address

IC (IniS cuit) Latching mempunyai banyak jenis, dan jenis vang
akan di bahas rancangan proyek ini adalah 7T4HCTS573 dan 74HCTS574. Sifat

aitu  menahan data dari port input untuk dikeluarkan ke port




2.3.1. IC Latching 74HCTS573
IC jenis ini mempunyai sifat menahan data port input untuk dikeluarkan ke
data port output, bila kondisi port LE (latch enable) adalah logika high. Untuk jelas

bisa dilihat pada tabel kebenaran pada tabel 2.5.

E=1 ~ 20 p="¥y
[ —g & 10 =00
=3 15=01
2=y & 1T =02
LI=—{5 16 =02
pe—{s 15 =04
[ 14 =05
D6 =— & 13 =04
oF—{ 1z o7
@H=yu 1M=LE

Gambar 2.15. Konfigurasi pin 7

Tabel 2.4. Nama Pin74

Nama Pin
DO - D7 Data Inputs
LE Latch Enable Iy
0OE 3 State Outp ut (active low)
OO - 07 3 State Latch Ou

Tabel 2.5. aran 74HCT573

OF D (input) | O (output)
L H H H

L H L L

L L X Q

H X X Z

L = kondimedgy W = kondisi high; X = diabaikan
5 Tdansi tinggi
¥ lumnya




2.3.2. 1C Latching 74HCTS574

IC tipe 74HCTS74 berguna untuk menahan kondisi port input untuk
dikeluarkan ke port output, jadi fungsinya kurang lebih sama dengan tipe 1C
T4HCTS573, akan tetapi dibedakan pada cara penahanannva. Untuk menahan kondisi

input IC 74HCT574 menggunakan clock input, ini berarti IC akan i menahan

kondisi input bila ada perubahan tegangan dari kondisi low ke kond§gi hiSg#hada port

CLOCK.

C

OF =
[:1]—
01—
b =
b3 —
[i4 —
b5 —
06—
07—
0 =

20 —'-'L-_l:
18 =00
1501
17 =02
16 }-as
15 —04

14 =05

w = & i - L4 r2 -

Gambar 2.16. Konfigur

Nama Pin
DO - D7 Data g
CLK Clock
0OFE 3 State Outpyg@®nable Input (active low)
00 - 07 tch Outputs

el kebenaran 7T4HCT574

CLK D (input) | O (output)
g H H
g L L
- X Qo
H X X 7
L. = Kbndisi low; H = kondisi high; X = diabaikan
kondisi impendansi tinggi
(Ju = kondisi sebelumnya




2.4. IC Multiplekser 74L.5157

IC 74LS157 berfungsi sebagai multiplekser yang di dalamnya terdapat
inverter dan driver untuk mendukung keseluruhan output data selektor. IC ini
memiliki 4 buah output selektor/multiplekser, dimana data yang dipilih harus satu di

antara dua pilihan input A dan B.

INPUTS NPUTS
STROBE - DUTPUT . OUTPUT
Voo G na R4 ¥d Al 83 Y
|1u |15 14 13 12 1) \0 hg

|

1 2 d 4
5 &1 B o 1 .
T
SELECT I-“-'_LITE UTF

Gambar 2.17. Konfi

Output
STROBE Y
H L
L L
L H
L L
L H

51 Low: X = diabaikan




2.5. IC Dekoder 74L.5138
IC 7415138 adalah dekoder yang dapat menerima 3 bit address input (Ag,

Ay dan A;), dan pada saat input ENABLE di aktifkan maka hasil 8 output aktif low

(Yo sampai Y+) di sesuaikan dengan alamat yang diinputkan.

Ap[1] . 18] vee
i EEH [15] Vg
Az [3] [14] ¥4
Eq[4 13] ¥;
.

NE 12] ¥a
7|7 E?E
GND | 8 BkG

TR 2ER

Gambar 2.18. Konfigurasi pi

Tabel 2.9, Tabel ke 138
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2.6. IC Gerbang NOR 74LS02
IC 74L.S02 berfungsi untuk gerbang NOR dengan 2 inputan, satu chip IC

berisi 4 buah gerbang NOR.

W Vi Rd 21 ] ¥l El o3

14 i3 I I L1 i ]

Tabel 2.10. Tabel kebol§g g NOR

INPUT OUTPUT

=l |le




2.7. 1C Inverter ULN2803

IC ULN2803 adalah inverter yang konstruksinya terdiri dari 8 buah
transistor darlington dengan comumon emiiter dan dioda yang dipasang secara integral
untuk beban induktif. Kelebihan masing-masing darlington arus puncak sampai

600mA secara konstan dan dapat berjalan normal pada tegangan di ah S0V, IC

tipe ini dikemas menurut standart 18 pin DIP.

ouT

Jn our B

1o COMMON FREE
WHEELING DIOOE



2.8. IC Komunikasi serial MAX232
IC MAX232 adalah drivers/receivers yang cocok untuk semua aplikasi

EIA/TIA-232E dan interface komunikasi versi V.28/V.24,

—
L1+ E El Vg
Vs 2 [13] cHo
o [2] Lanaseraa [l Tion
L2+ [4 Ri
- I
v- [5] 1] Ti
Tzour [7] [10] T2n
Aan E E Feor

Gambar 2.21. Konfigurasi pin IC M

SUNPUT g
e
5 ;
1 (UH"
JcS Cle VT
'_T_'—qm' WOLTAGE DO
e 1 10V
e f

H3-232
OLTPUTS

R&-232
INPLUTS

G Aplikasi interface komunikasi IC MAX232

I'abel 2.11. Tabel kapasitas kondensator 1C MAX232

C, C; C, Cs
1.0) 1.0 uF 1.0 uF 1.0 uF 1.0 uF
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Cl, C2, C3, dan C4 berfungsi untuk menggerakkan generator yang ada
dalam MAX232. Jika semua kapasitor vang dimaksud dipasang sesuai dengan
kapasistasnya, generator akan bekerja sebagai pengganda tegangan dan pembalik
tegangan. Dan MAX232 dapat melakukan komunikasi pada tegangan +10Volt

sampai dengan -10Volt.

Port Input TTL/CMOS hanya menerima data bertegang aja, dan
menghasilkan data bertegangan RS232 melalui Port Ouput untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar. Dengan adanva 1C jenisjies kan dalam

peng-aplikasian interface serial.

2.9. Komunikasi Serial

Prinsip dari komunikasi secara seri 1gan mengirimkan data bit

secara satu persatu, beda dengan prinsip per 1 komunikasi secara parallel, yaitu
dengan mengirimkan data byte secara satu atu. Dengan begitu bila kita lihat
secara prinsip penggunaan komuni sulit dari pada komunikasi secara

parallel. Dalam berbagai kasus, be atan yang disambungkan ke port serial

membutuhkan konverter yan ubah data menjadi parallel, baru kemudian dapat

digunakan. Komunikasi geria dapat dilakukan menggunkan UART (Universal

Asynchronous Transmitte eiver). Keuntungan menggunakan transfer data
secara serial dibandpofgdengan penggunaan transfer data secara parallel adalah:
* Kabel serial

sampal yang mana port parallel mengirim logika “0” pada tegangan 0V dan
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logika 1" pada tegangan 5V. Oleh karena itu loss kabel tidak terjadi pada
komunikasi secara serial dari pada secara parallel.
» Tidak membutuhkan beberapa kabel transmisi dibandingkan pada pengiriman
secara parallel. Jika peralatan yang dipasang saling berjauhan, komunikasi serial
al

hanya membutuhkan 3 kabel, sedangkan pada komunikasi lel yang

dibutuhkan 19 utas atau 25 kabel.

Spesifikasi elektrik dari port serial mengacu pada sta (Electronic
Industry Association) R5232C. Di bawah ini adalah keadaan
dan +25V.

» Sebuah “Space” (logika 0) akan memenuhi keadaan a +

» Sebuah “Mark™ (logika 1) akan memenuhi keada dan -25V.
» Daerah keadaan antara +3V dan -3V tidak dik
» Rangkaian tegangan yang terbuka tidak bihi 25V(disarankan untuk
disambungkan ke GND).
» Rangkaian arus konsleting tidak boleh m 00mA. Driver diwajibkan dapat
menanganinya tanpa merusak ( rhatikan benar).
Serial port dibangun dala uk port standart, vaitu pin DB-25 dan
male yang ada pada belakang komputer. Hal ini
akan membutuhkan kon ipe female untuk peralatan yang digunakan. Pada

gambar berikut menunjukk g1 pin dari standart port serial untuk DB-9 dan DB-
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PROTECTIVE GROLIMD £ 14
TRANSMIT DATA LINE (T0)——Hy O SECONDARY TD
RECEIVE DATA LINE (RD) —Hey G TRANSMIT CLOCK
REQUEST TO SEND (RTS) | — O SECONDARY RD
GLEAR TO SEND (GTS) Gi}— RECENER CLOCK
DATA SET READY (DSR) O CH— LOCAL LODPBACK
SIGNAL GROUND o O SECONDARY RTS
DATA GARRIER DETEGT (DCD)——H0 O DATATERMINAL READY (DTR)
reservED—— oy O— REMOTE LOOPBACK
RESERVED——H) O RING INDICATE (RI)
UNASSIGNED——HO O DATA RATE DETECT
SECONDARY DCD O O— TRANSMIT CLOCK
SECONDARY CTS AT% Qe TEST MODE
e

Gambar 2.23. Konfigurasi pin port serial tip

DaTa CARRIER DETECT (DHC0)
RECEIVE DATA LIME (RO)
TRANSMIT DATA LINE (TN
DATA TERMIMAL READY (DITH)

GFEE'L-NDJ:

Gambar 2.24. Konfigurasi
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2.10. Transistor TIP 32

Transistor TIP32 adalah transistor switching dengan polaritas PNP.

T0-220
=

Gambar 2.25. Konfigurasi pin transistor T1P

Tabel 2.12. Daftar karakteristik transi

Ve Vs Piotal Ry t (MHz) /I
3.13 \
-40 -40) 40 W %C /W 3min | -500mA
2.11. Transistor TIP 31

Transistor TIP31 adalah trans™age switcBing dengan polaritas NPN. Bentuk
dan ukuran sama dengan transisto

Tabel 2.13. eristik transistor TIP31

V{;E "Fr:n I.-:_-IIIEIK hfe .‘rlc f T [MHZ} J"I.-;_-

A 25 1A 3min | 500mA

2.12, Softwa @ ASEM-51

ASEWI-51 adalah program penyusun perintah (compiler) macro assembler

untuk Im’:&

ller keluarga Intel MCS-51.
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2.12.1. Pengenalan ASEM-51
Program ini dapat berjalan pada sistem operasi MS-DOS atau Windows 9x,
ME, XP dengan nama file ASEM.EXE hanya membutuhkan 256Kb memory kosong,

untuk versi MS-DOS 3.0 atau versi yang lebih tinggi. Dan sistem yang dibutuhkan

minimal CPU 386.

Bahasa assembly ASEM-51 memiliki banyak subset dari s tel yang

menjamin compatibility secara maksimal dengan microcontro 51, ASEM-

51 dapat menciptakan dua object file: format file Intel HE cara langsung

dapat diterima oleh EPROM Programmers, dan form e F-51, yang biasa

dibutuhkan untuk beberapa simulator, emulator d bugger. Meskipun

ASEM-51 didesign untuk program vang besar, A t cocok untuk project
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2.12.2. Cara Penggunaan ASEM-51

Penggunaan ASEM-51 menggunakan perintah parameter yaitu dengan
menggunakan perintah: “CAASEMS ASEMLEXE <nama file sumber=". Nama file
sumber adalah nama file vang berisi program microcontroller MCS-51, dan jika

perintah di atas dijalankan maka akan menghasilkan file berformat Intgl HEX dengan

nama yang sama dengan sumber. File berformat Intel HEX ini emudian

diisikan ke microcontroller MCS-51,
2.12.3. Pemrograman ASEMS5I1
Pemrograman MCS-51 di-inisialisasikan penentuan data
konstan, alamat data byte, alamat data bit dan insfruc ¥ riections sef adalah
perintah-perintah yang dimiliki oleh standart
perintah vang dimiliki prosessor selain MCS

' _

ASEM-51 mempunyai fasilitas pe data yang dimaksudkan untuk

set dapat dilihat pada lampiran 1.

memory external, selain itu bila

“EQU™ pada perintah, seb toh dapat dilihat pada contoh penentuan data
konstan di bawah ini:

0CO00h
01234

=1 =
0o
==

pada contoh di atas, berarti telah menentukan peng-

dengan alamat CO000h. contoh perintah peng-aksesan

DETR, #talamat_external
A, BDETR
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Pemberian nama alamat data internal dapat dilakukan dengan memberikan
perintah “DATA™ pada penulisan program. Sebagai contoh dapat dilihat seperti di
bawah ini:

data_pertama DATA 09h
data_ kedua DATA 10h

Peng-aksesan data internal dapat dilakukan dengan pen

secara langsung, sebagai contoh dapat dilihat listing program di baw'$h ini?

MoV h,data_pertama
MOV R0, data_kedua

Penentuan posisi code program, data byte memo al, dan data bit

memory internal dapat dilakukan dengan ASEM-51. ukan posisi code

program dapat dilakukan dengan cara seperti pada listing di bawah ini:
CSEG AT 0012

Untuk menentukan posisi data byt r ernal dapat dilihat seperti

contoh listing program di bawah ini:
DSEG AT

Sedangkan untuk menent bit memory internal dapat dilihat

seperti pada contoh program berikul
BSEG AT 00
Supaya program p rian variabel single tidak menjadi kacau maka

disarankan pemberian vari le bit diletakkan pada posisi 0 (nol) karena hanya
posisi ini yang dikeng permtah MCS-51, dan letak memory single secara alamat

fisik terletak pac P sampai dengan alamat 47.

dap Mﬂ tabel berikut:



Tabel 2.14 Daftar alamat vektor kode program interrupis

35

Sumber Interrupts Alamat Vektor
Interrupt External () 0003,
Timer Flag () 000B,
Interrupt External 1 0013,
Timer Flag 1 0018,

Interrupt Serial Communications

0023,




